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Kasus Panjar
Kas Buol
Tahun 2010

PALU - Dugaan Korupsi
panjar kas APBD Kabupaten
Buol tahun 2010, terus di-
periksa  di Pengadilan
Negeri/PHI/Tipikor ~ Palu,
Selasa  (1/12),  sidangnya
mengagendakan pemerik-
saan ahli.

Jaksa penuntut umurn dari
Kejati Sulteng menghadirkan
ahli dari BPK RI perwakilan
Sulteng. Ahli yang dimintai
keterangan hari it bernama
Abdul Cholik.

Dalam . keterangannya,
Cholik menegaskan bahwa
panjar kas APBD Buol tahun
2010 melanggar aturan ter-
kait pengelolaan keuangan,

Ada 11 SKPD di jaja-
ran Pemkab Buol melaku-
kan panjar kas tahun 2010,
Secara keseluruhan, jumlah
panjar kasnya Rp 32 miliar
lebih. “Kalau istilah kami di
BPK, sebutannya bukan pan-
jar kas. Tapi uang yang keluar
dari kas daerah yang melang-
gar aturan,"jelas Cholik.

Dia  mengakui bahwa

perlakuan itu  merugikan
daerah. Karena, uang yang
dipinjamkan ke SKPD-SKPD
‘membuat keuangan kas dae-
rah berkurang. Untungnya,
sebagian' besar uang yang
dipinjam itu telah dikemba-
likan. “Kemudian, kami di
BPK menyebut uang yang
telah dikembalikan dengan
istilah uang dipulihkan, Ini
llah - keuangan,"lanjutnya
dimintai tanggapan.

Dari total uang keluar
Rp 32 miliar lebih, per 31
Desember 2010 telah dipu-
lihkan sebesar Rp 20,3 mil-
iar. Lalu tahun berikumya,
2011, dipulihkan lagi sisanya
oleh SKPD yang meminjam.
“Angka terakhir yang tersisa
dan belum dipulihkan Rp2,3
miliar,"tambah ahli,

Menurut ahli, pihak yang
paling bertanggung jawab
atas kerugian negara dalam
kasus ini ada tiga pihak
Yaitu, Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (DPPKAD)
Buol, kepala bendahara
umum _daerah (BUD) dan
kuasa BUD. “Keluarnya uang
Rp 32 miliar daui kas daerah,
akibat persetujuan dari keti-
gapihakitu, "katanya.

BERI
KETERANGAN:
Abdul Cholik
(kir) dari BPK

Ri perwakiian
Sulteng,
memberi
keterangan
pada sidang

di Pengadiian
Neger/PHI/
Tipikor Palu,
Selasa (1112).

BPK setiap tahun melaku-
kan pemeriksaan _keuan-
gan, termasuk di Kabupaten
Buol. Untuk APBD tahun
2010, BPK biasanya memer-
iksa pada Maret atau April
tahun 2011. “Anggaran ta-
hun ini diperiksa tahun de-
pan. Begitu terus. Rutin
sifatmya,"sebut Cholik di ha-
dapan persidangan.

Ditanya majelis hakim da-
na Rp 2,3 miliar yang belum
dipulihkan, dia menyatakan
ada di Dinas Pekerjaan
Umum Buol dan Dinas
Pendapatan  Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah
(DPPKAD) Buol. Di dua di-
nas itulah dana Rp 2,3 miliar

nyangkut. Untuk rinciannya,
sebesar Rp 823 juta di Dinas
PU, sementara di DPPKAD
sekitar Rp 1,5 miliar.

Hanya aliran dana di
Dinas PU yang sempat ters-
ampaikan’ rinciannya. Rp
700 juta kata Cholik, men-
galir ke PT Mega Global
Kontrindo. Dan  sisanya
Rp 123 juta dipakai pihak

PU.

perincian da-
na satu miliar setengah di
DPPKAD, ada sebenarnya.
Tapi saya buka-buka du-
lu buku ini. Butuh waktu
yang sedikit lama,"ujarnya
meminta toleransi kepada
pimpinan sidang.

Majelis hakim yang diket-
uai [ Made Sukanada mem-
beri. toleransi. Hakim tak
mengejar lagi rinciannya
secara detail, karena hasil
pemeriksaan BPK juga ada
dengan JPU.

Pada pemeriksan ah-
1i hari itu, kedua terdakwa
panjar kas Buol juga dihadir-
kan. Didampingi pengacaran-
ya, Agussalim Batalipu dar
Nuraida alias Cica terlihat me-
‘nyimak penjelasan ahli.

Saat_panjar kas terjadi,
Agussalim Batalipu men-
jabat Kepala Dinas PPKAD
Buol, sementara Nuraida
menjabat mantan ~ kuasa
BUD Buol.(cam)





